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LAPORAN KEGIATAN 

 
1. Nama Kegiatan :  Seminar Sekolah Inklusif, Amanah dan Anti Perundungan 

dalam Kegiatan MPLS  

 

2. Tempat Pelaksanaan :  SMK Strada Budi Luhur 

 

3. Waktu Pelaksanaan  :  Rabu, 15 Juli 2026 

 

4. Materi/Bidang    :  Sekolah Inklusif, Amanah dan Anti Perundungan   

 

5. Penjelasan/ Rincian Singkat Materi:   

Seminar dibuka dengan sejarah dari cita-cita para tokoh bangsa yang berkeinginan 

mencerdaskan kehidupan bangsa yang tertuang dalam Pembukaan UUD 1945 melalui 

pendidikan yang merata. Sejalan dengan cita-cita bangsa tersebut, SMK Strada 

berkomitmen membentuk pribadi yang cerdas, peduli, berkarakter, mandiri, dan cinta 

tanah air. Integrasi kedua misi luhur ini menjadi dasar untuk SMK Strada memberikan 

pemahanan kepada siswa baru, bahwa SMK Strada Budi Luhur adalah sekolah yang 

inklusif, amanah, dan bebas dari perundungan. Sebagai sekolah inklusif, SMK Strada 

membuka pintu selebar-lebarnya bagi siapa saja tanpa memandang perbedaan latar 

belakang. Lembaga ini memegang penuh amanah yang dititipkan oleh negara serta orang 

tua siswa untuk menyelenggarakan pendidikan berkualitas sekaligus menyediakan ruang 

belajar yang aman, nyaman, dan suportif. Namun, keberhasilan lingkungan yang ideal ini 

sangat bergantung pada sinergi dan kerja sama aktif dari seluruh komunitas sekolah, 

termasuk para siswa. Oleh karena itu, melalui seminar ini, siswa dibekali pemahaman 

mendalam mengenai tujuan mereka menimba ilmu, betapa berharganya setiap anak bagi 

orang tua dan keluarga, dan masuk ke perundungan beserta dampak negatif yang 

ditimbulkannya. Acara ini kemudian ditutup dengan langkah nyata siswa untuk 

berkomitmen bersama dalam meniadakan segala bentuk perundungan di lingkungan 

sekolah. 

 

6. Evaluasi:      

1. Peserta MPLS menunjukkan sikap yang sangat kooperatif di sepanjang sesi seminar. 

Mereka mengikuti setiap instruksi dengan tertib, menyimak materi dengan tenang, dan 

terlibat aktif dalam sesi tanya jawab maupun interaksi kelompok tanpa perlu dipaksa. 

Sikap positif ini menciptakan atmosfer seminar yang kondusif, dan pemateri dapat 

menyampaikan materi dengan nyaman, dan pesan atau nilai-nilai yang ingin 

ditanamkan dalam seminar dapat terserap secara optimal oleh peserta. 



2. Meskipun seluruh rangkaian kegiatan berjalan dengan lancar, narasumber lupa untuk 

memasukkan sesi tanya jawab atau sharing. Sesi ini baik untuk berbagi pengalaman 

yang relevan dengan kehidupan mereka dan juga menjadikan seminar lebih interaktif 

antara pemateri dan peserta. 

3. Games kedua The Step Forward yang telah dirancang memerlukan dinamika fisik dan 

ruang gerak yang cukup luas, sehingga pelaksanaannya menjadi kurang maksimal 

akibat keterbatasan area ruangan yang tersedia dan peserta yang duduk menggunakan 

kursi. 

4. Pembagian lembar evaluasi dilakukan pada waktu yang kurang tepat, yaitu sesaat 

sebelum games terakhir dimulai. Akibatnya, fokus dan konsentrasi peserta terpecah 

antara mengisi lembar evaluasi dan mendengarkan instruksi permainan. Peserta tidak 

dapat mendengarkan instruksi games dengan maksimal, sehingga jalannya permainan 

terakhir menjadi kurang tertib dan membingungkan, sebelum MC meminta untuk 

mengeyampingkan lembar evaluasi lebih dahulu. 

 

7. Saran/Rekomendasi:    

1. Pada kegiatan serupa di masa mendatang, perlu punya rencana A, B dan C untuk 

antisipasi jumlah peserta, luas ruangan dan tempat duduk peserta untuk antisipasi 

materi kegiatan yang melibatkan aktivitas fisik. 

2. Perlu dialokasikan sesi Q&A atau sharing untuk mengakomodir keingingan peserta 

berbagi atau berkonsultasi sehingga kegiatan lebih hidup dan interaktif. 

3. Waktu pengisian lembar evaluasi sebaiknya terintegrasi dengan slide pemateri 

sehingga jelas kapan waktunya yang didedikasikan khusus (misalnya 10 menit 

sebelum acara berakhir secara keseluruhan) atau beralih sepenuhnya ke format digital 

(menggunakan QR Code Google Form) yang ditampilkan di layar setelah seluruh 

rangkaian acara inti. 

8. Luaran  

Foto dan video kegiatan 

 

9. Lampiran  

a. Surat permohonan Narasumber 

b. Materi kegiatan (slides ppt) 

 

 

 

 

 

Fredericka Krisma Setyatami, M.Pd. 

NIDN: 0311078104 

 



Lampiran 1. Surat Permohonan Narasumber dari SMK Strada Budi Luhur 

 

 



Lampiran 2. Dokumentasi Kegiatan 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3. Materi (ppt) 

 



 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 
 



 
 

 

 

 

 
 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 
 

 

 



 

 

 

 

 
 

 

 

 

 



 

 

 

 
 

 

 

 

 

 


	image_001.pdf (p.15)
	image_002.pdf (p.16)

